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MANIPULASI POLA GELOMBANG PERTUMBUHAN FOLI KEL DENGAN
HUMAN CHORIONIC GONADOTROPHIN PADA SAPI MADURA

Sizi Bintara'
INTESARI

Sampai saat ini metode sinkronisasi birahi dengan dua kali penvuntikan PGF2e, yvang
merupakan progeam  penting dalam pengelolaan reproduksi temyata belum memberikan hasil
vang optimal. Ada dua (akior vang munskin bertanggung jawab terhadap efisiensi  sinkronisasi
lersebut vaitu vang pertama kurang sempurnanya proses luteolisis setelah penyuntikan PGF2a
vang kedua. schingga masih terdapat variasi timbulnva birahi setelah luteolisis. Faktor penyebab
tersebut lidak terbukti karena proses luleolisis terjadi secara sempurna 36 jam setelah penyuntikan
PGE2e vang kedua Dengan demikian variabilitas timbulnya hirahi lebih banvak ditentukan oleh
faktor kedua yaitu perbedaan kematangan folikel ovalatorik sap yang disinkronisasi Oleh karena
itu guna menyempurnakan metode sinkronisasi birahi perfu melibatkan sinkronisasi selombang
pertumbuhan folikel pada ovarium. Penelitian ini bertujuan wntuk  mengonirol pola velombang
pertumbuhan folikel sehingea nantinva dapat dikombinasikan dengan sinkronisasi hirahi dengan
PGEFZee gune meningkatkan efisiensi sinkronisasi birahi pada sapi Madura Hewan vang digunakan
dalam penelitian ini adalah sapi betina bangsa Madura umur 4 1ahun vang sudah pernah beranak
berjumlah 10 ckor Jenis penelitian ini merupakan eksperimental murni menggunakan Rancangzan
Sama Subyck dengan 2 perlakuan yaitu pemberian HCG dan kontrol. Masing-masing perlakuan
lerdiri atas 10 ulangan, Masil penelitian menunjukkan bahwa HCG dapat mengovulasikan folikel
dominan jika diberikan pada saat folikel berada pada fase wmbub Eliminasi folikel dominan
dengan HCG dapat mempengaruhi pola gelombang pertumbuban folikel. namun ‘demikian tidak
berpengarub techadap panjang siklus birahi sapi Madura,

{kata kunci: Sinkronisasi, Gelombang pectumbuhan folikel. Birahi. HOCG. Sapi Madura)
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MANIPULATION OF WAVE FOLLICULAR GROWTH BRY HUMAN
CHORIONIC GONADOTROPHIN OF MADURA CATTLE

ABSTRACT

Recently, the method of estrus sinchronisation by twice PGF2a injection which was used
as important program in reproduction management, but there was no result optimal, There were
twir factors atfected sinchromisation efficiency, namely: (1) firsl, no complete in luteolysis
processing post injecled by PGF2a, (2) in secondly o matler of fact that there were variations
appearances by estrus after luteolysis processing Mo improved for this factor, because the
luteolysis existing completely in 36 hours post PGF2a after secomd injection. Those the estrus
appearance was determined by second factor: desinchronising of ovulatonc follicle maturity of
sinchronised cattle. To complete the estrus sinchron was needed the wave lallicular growth post
sinchronisation in ovarian. The study was conducted 1o investigate. Controle for wave follicular
growth, which it could be combined by estrus sinchronisation with PGF2e for efficiency
improvement of ¢strus sinchronisation of Madura cattle. The material applied in this study by 10
female 4 years old Madura cattle. The experimental design was two treatments of HCG and
conrel with 10 replications, respectively. It was concluded that HCG could ovulate dominant
follicles, which given at mature folicle growth. Elimination of dominant follicle affected for
pattern of wave [ollicular growth, but no affected on estrus cyeles for Madura catle,

{key words: Sinchronisation, Follicular wave, Estrus, HCG, Madura cattle)

Pendahuluan pada ovarium. Dengan demikian saat luteolisis
setelah  penyuntikan  PGF20c vane  kedus
folikel ovulatorik yang ada tidak serapam
kematangannya, sehingga menghasilkan birahi
denuan waktu vang berbeda-beda.

Apabila variasi timbulnya birahn dapat
ditekan dan pancak timbulnva birahi dapat
dipusatkan pada hari ke J setelah penyuntikan
PGFZe  maka dapat  dilskukan inseminasi
pada waktu yang tefah ditentukan ranpa
memperhatikan imbulnya tanda-tanda birahi.

Gelombang pertumbuhan folikel adalah
wmbuh  dan  berkembangnya folikel vang
berpola seperti gelombang Penelinan  pada
sapi vang dilakukan tahun 1969 telah berhasil

Salah satu program yang penting datam
pengelolaan reproduksi ternak adalah sinkroni-
sasi birahi. Program tersebut bertujuan umuk
mengeertak terjadinva birghi secara bersama-
sama pada suatu Kelompok ternak dalam kurun
waktu tertentu. Dengan adanya hirahi pada
kelompok ternak vang bersamaan waktunya
akan mempermudah inseminasi, Hal ini secara
keseluruhan akan menghemat wakiu dan biayva
penuzelolaan ternak dan meningkatkan pengha-
silan peternak serta dapal mempercepal pe-
ningkatan populasi temnak pada suatu daerah

Sinkronisasi birahi yang paling banyak

digunakan adalah sinkronisasi menguunakan
dua kali penvuntikan PGF2re vang masing-
masing berjarak 11 ataw 12 hari. Cara lersebut
menghasilkan sapi-sapi birahi dalam kisaran
anbira B ke 2 sampai dengan ke 7 dengan
puncaknya pada har ke 3 setelah penyuntian
PGE2a vane kedus, Varipsi timbulava birahi
tersebul kemungkinan merupakan pencermi-
nan dart perbedaan fase pertumbuban folikel

membuktikan adanya dua gelombang pertum-
buhan  folikel  selama  satu siklus  biraha
Gelombang pertumbuehan folikel vang pertama
dimulai  beberapa  hari setelah  biahi dan
celombang kedua muncul sekitar L2 hari dari
siklus birahi Selama proses perkembangan
dan piresi folikel  tidak  rerlihar  adanva
perbedaan diantara [ase-lase siklus birahi, jadi
selombany  pertumbuban  folikel  tersebul
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memang ldak tergantung pada fase siklus
birahi, Dengan ditemukannya profe  ulira-
songrafl intra rektal membuka peluang untuk
melihat terjadinya variasi reproduksi dengan
melihat pertumbuhan dan regresi folikel pada
sapi (Pierson dan Ginther, 1984)

Penemuan akhir-akhir ini menunjuklkan
bahwa gelombang pertumbuhan folikel dapat
diperpendek maupun  diperpanjang  dengan
melakukan manipulasi terhadap folikel domi-
nan. Estradiol mempunyai pengaruh menye-
babkan atresia, sedangkan HCG menyebabkan
ovulasi dari folikel dominan Atresia folikel
dominan  dapat terjadi  apabila  estradiol
diberikan pada saat folikel mencapai fase
pertumbuhan vang maksimal sampai pertenga-
han fase statik Demikian pula pada fase
tersebut pemberian HCG dapat merangsang
timbulnya ovulasi (Fricke ef af, 1993} Baik
atresia mavpun ovulasi folikel dominan dapat
merangsang timbulnya gelombang  pertum-
buban folikel yang baru (Hariadi er o/, 1997)

Selama siklus birahi, pada sapi terjadi 2
gelombang pertumbuhan folike! (Giather er
al,, 1989a). Sedangkan menurnt Savio ef al
(1988). pada sapi tegadi 3 pelombang
pertumbuhan  folikel dalam tiap siklusnya
Pada setiap gelombang sebuah folikel menjadi
dominan dan lainnya akan mengalami regresi.
Sebaglan besar sapi mempunyai 2 atau 3
gelombang folikel selama siklus birahi, tetapi
ada juga yang mempunyai | atau 4 gelombang
pertumbuhan folikel (Savio of af | 1988).

Setiap gelombang pertumbuhan folikel
meliputi beberapa proses seperti persaingan,
seleksi dan dominasi dari folikel antral
Persaingan adalah proses dimana sekelompok
folikel bersaing untuk merespon gonadatropin
guna  melanjutkan pertumbuhan. Mekanisme
yang mengendalikan persaingan antara folikel-
folikel kecil tersebut sera penentukan folikel
mana yang akan terseleksi scjauh ini belum
diketahui { Adams ef o, 1993a),

Dalam siklus birahi, folikel dominan
akan menghambat folikel-folikel sub ordinat
untuk mendapatkan gonadotropin yang mema-
dai. Hambatan ini dapat terjadi secara pasif
yaitu dengan menekan konsentrasi FSH, atau
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dapat juga secara aktif dengan mengurangi
kepekaan terhadap FSH (Driancourt, 1991)
Sel-sel  pranulosa  pada  dinding  folikel
menghasilkan estradiol dan inhibin yang dapat
menghambat produksi FSH pada hipofisa
anterior. Sel-sel granulosa folikel dominan
akan mengurangi kepekaan folikel-Tolikel lain
terhadap gonadotropin melalui sckresi protein
yaitu protein regulator (di Zereoa er of | 1983,
Pengaruh  dari hambatan  folikel  dominan
nampak lebih sistematik terhadap falikel sub
ordinat apabila  hal tersebut terjadi pada
ovarium yang sama daripada jika terjadi pada
ovarium  yang  berlainan  (Ginther o ol
1989

Folikel sub ordinat sebenarnya juga
mempunyai potensi berkembang terus jika
FSH memadai atau folikel tumbuh dihilang-
kan sebelum terseleksi menjadi  dominan,
misalnya scbelum hari ke 5 dan gelombany
pertumbuhan folikel yang pertama. Faolikel sub
ordinat tidak akan tumbuh jika perlakuan vang
diberikan sudah melampaui  seleksi  folikel
dominan (Adams ef of, 1993h)

Badinga e/ a/ (1992) menyatakan
bahwa dengan adanya folikel dominan, folike!
sub ordinat tidak terus tumbuh, yang berarti
menunjukkan bahwa folikel tersebut fungsinya
berbeda.  Selanjutnya  folikel sub  ordinat
mempunyai konsentrasi progesteron  yang
lebih tinggi dibandingkan dengan folikel
dominan. Folikel sub ordinat memiliki sedikit
sel granulosa schingga kemampuannya untuk
mengikat gonadotropin berkurang

Pada siklus birahi yvang mempunyai 2
gelombang pertumbuhan folikel, munculnya
gelombang pertama ditandai dengan muncul-
nya folikel-folikel kecil dengan ukuran o
sampi 5 mim pada hari ke 0 atau hari pada saat -
terjadi ovulasi dan pada gelombang kedua
folikel muncul pada han ke 10, Untuk siklus
birahi dengan 3 pelombang munculnya folikel
kecil vang baru pada hari ke 0, 9 dan 16
{Adams er ol, 1993a). Owulasi biasanya
terjadi dari folikel dominan pada gelombang
akhir dalam siklus setelah folikel lainnva
mengalami regresi (Ginther er af | 19892)
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Diameter folikel yang menjadi dominan
tidak berbeda dengan folikel sub ordinal pada
hart pertama dari gelombang yang terdeteksi.
Mamun folikel dominan tumbuh lebih cepat
dari pada folikel sub ordinat. Folikel dominan
pada gelombang pertama tumbuh secara linear
selama & hari, discbut fase tumbuh, Setelah it
ukuran tolikel dominan akan tetap selama 6
hari, disebut fase statis. Akhirnva  folikel
deminan  mengalami regresi, disebut  fase
regres), Pada fase siatis diameter rata-rata
folikel adalah 158 mm. Diameter maksimum
folikel dominan pada  gelombang  kedua
hampir sama dengan diameter pada fasc statik
gelombang  pertama  selanjutnya  menjadi
folikel ovulatorik { Ginther ef af,, |98%h).

Falikel dominan dalam satu gelombang
tidak akan mengalami regresi sampai muncul
gelombang folikel baru. Rata-rata panjang
interval dari saat regresi sampai terbentuknya
tolikel dominan berikutnya untuk menginisiasi
gelombang pertumbuhan folikel yang baru
adalah 3 hari. Dalam rata-rata 3 hari setelah
mnisiasi dari gelombang yang baru, folikel sub
ordinat berhenti pertumbuhanaya. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa fase tumbuh folikel
dominan terjadi karena regresi dari folikel-
folikel sub ordinat dan munculnya gelombang
folikel berikutnya (Ginther ef aif., 198%%)

Folikel dominan  bekerja  dengan
menghambat perlumbuhan folikel-folikel kecil
dan owvulasi. Penghilangan folikel dominan
pada gelombang periumbuban [olikel yang
pertama pada hant ke 3 akan meniadakan
proses regresi dari Folikel sub ordinal vang
besar (Ko ef af, 1991), Berarti bahwa folikel
dormnan menekan periumbuban folikel sub
ordinat  dan  menghasilkan  gelombang
pertumbuhan folikel baru,

Ukuran folikel dominan  terdeteks
sempurna sampai hari menjelang birahi. Tetap
paca saat birahi, folikel ovulatorik mempunyai
ukuran lebit besar pada semua sapi betina
Folikel ovulatorik  pada gelombang  keliga
mencapai ukuran ovulasi tercepat  daripada
gelombang kedua. Ukuran folikel ovulatorik
lebih kecil pada selombang ketisa  dari pada
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siklus gelombang sebelum ovulasi (Ginther ef
af,, 198%h)

Manfast  dart penelitian ini adalah
sebagai bahan informasi dan acuan dalam
usahe untuk meningkaikan efisiensi sinkroni-
sasl biraht pada sapi Madura khususnya dan
sapi potong pada umumnya

Maleri dan Metode

Ternak vang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah sapi betina banpsa Madura
vang suddh pernah beranak dengan umur 4
tahun. Sapi tersebut memiliki argan reproduksi
yang normal, tidak sedang  bunting  dan
bersiklus birali normal dengan tanda birahi
vang jelas. Populasinya didapat dari pulau
Madura Jawa Timour. Sampel vang digunakan
berjumiah 1¢ ckor,

Pada penelitian ini dilakukan kontrol
terhadap pelombang pertumbuhan  folikel
menggunakan perlakuan hormonal yaitu HCG.

Sapi-sapi secara rutin diobservasi foli-
kelnya, setiap harl menggunakan peralatan ul-
trasonografi merk Sono Vet 600. Penyuntikan
HCG dilakukan pada saat folikel dominan
pada gelombang yang pertama berada pada
fase pertumbuhan sampai fase statik.

Data yang dikumpulkan adalah: jumlah
gelombang pertumbuhan folikel dalam satu
siklus birahi; munculnya gelombang pertum-
buhan  folikel vang pertama dan kedua,
konsenlrasi  progesteron sesudah  perlakuan
HCG dan lama siklus birahi.

Jenis penelitian ini merupakan eksperi-
mental murnt menggunakan Rancangan Sama
Subyek dengan dua perlakuan, vaiu pembe-
rian HCG dan kontrol. Data vang terkumpul
dignalisis demgan statistik menggunakan wji t
{Steel dan Torrie, 199; Sudjana, 1992)

Hasil dan Pembahasan

Ruarahieristik  gelombang  pertumbuban
folikel

Hasil penelitian tentang karakueristik
selombang  pertumbuhan folikel pada  sapi
Madura wvang Dilakukan Eliminasi Folikel

|
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Dominannya Menggunakan HCG tertera pada Madura vang disuntik dengan HCG, ternyata

Tabel | tidak terdapat perbedaan jumlah gelombang

Pola Gelombang pertumbuhan folikel pertumbuhan folikel antara sapi vang dilaku-

pada sapi-sapi kontrol maupun  perlakuan kan eliminasi folikel dominannya mengguna-

HCG dapat dilihat pada Gambar 1. kan HCG dibandingkan dengan sapi kelompok
kontrol.

Jumlah gelombang pertumbuban foliket
Dari hasil penclitian mengenai jumlah
gelombang  pertumbuhan  folikel pada sapi

Tabel 1. Rata-rata jumlah gelombang pertumbuhan folikel, wakiu munculnva pelombang, jarak
wakiu munculnya gelombang 1 dan 11, kadar progesteron hari ke 3 sesudah perlakuan, serta
lama birahi  pada sapi Madura vang diberi HCG { The average of follicalar wave, day of
cmergence, imtervaly of wave cmergence [ and I, progesterone cocentration af day 3
post treatment, and duration of estrus cyele of Madura caitle injected by HOG )

Sumber keragaman Kontrol HCG

 iSumree of variation ) B {Controf) B
“Jumlah g gelombang :'_H ave rmher ') 2+ 0 2+ 00
Gelombang pertumbuhan folikel | (Follicular wave [y

Munculnya gelombang (hari ke) (Day of emergence) 1,1+ 032" 1,3+ 048"
Gelombang pertumbuhan folikel 11 (Follicular wave 1)

Munculnya gelombang (Day of emergence) (hari ke) 99 +074 7.8 + 0,42
Jarak waktu munculnya gelombang I dan 11 (hari) 87 +og 65+ 071"
{Intervaly of wave emergence [ and Hiday) (hari) -

Kadar progesteron, 3 hari sesudah perlakuan (ng/ml} 3,59 +036% 46240725
(Progesterone concentration, 3 days post treaiment)
_Lama siklus birahi (hari) (Dwration af estrus cicle:day) 213 £ 0 43 21,1 £0,57

RN, Supcraknp yang berbeda pada kolom vang sama menunjukkan Rdalwi_p;;rhl..daan

P=0.01 (Different supersscript for sume colummn indicated significant differences P=.0.01),
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Gambar |. Pola gelombang pertumbuhan folikel pada sapi kontrol dan perlakuan HCOG
(Pattern of follicular wave for control cottle and HCG treatment’y.
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Pada  penehitian ini, HOG dibenkan
pada hari ke 6. Hari ke & diptlib karena pada
saat tersebut gelombang pertumbuhan folikel
sedang beradn pada fase tumbuh, hal tersebu
sesual dengan penelinan Price dan Webb
(1958), yang menvatakan babwa HCG dapat
menginduksi ovelasi jika diberiban pada saat
folikel dalam fase tumbuh alau fase statik

HCG rermyata tidak  mempengaruhi
qumlah gelombang pertumbuhan folikel pada
sapi Madura, Hal ini sesual dengan penelitian
Hariadi ¢r of (1997 vang meneliti pada sapi
perah dengan perlakuan HOG, dan perfakuan
tersebut tidak mengubah jumlah selombang
folikel

Waktu muonculnya gelombang pertumbn-
han folikel

Gelombang pertumbuhan folikel pada
ternak akan mulai terlihat jelas di lavar USG
ketika  kelompok  folikel kecil  mempunyai
digmeter 4 sampai 5 mm.

Dari hasil  penelitian ini, ternyata
terdapat perbedaan tidak nyata terhadap waktu
munculnya gelom-bang pertumbuhan folike
periama antara sapi Madura  yang  dilakukan
eliminasi folikel dominanoya  mengzunakan
HCG dibandingkan dengan sapi  kelompok
komtral. Hal tersebut disebabkan karena pada
saat  munculnya  gelombang  pertumbuban
folikel wang pertama inl memang  belum
dilakukan perlakuan eliminasi fohikel dominan
dengpn HCG Perlakuan  eliminasi  tolikel
dominan dengan HOG baru dilakukan pada
hari ke o siklus birahi

Gelombang pertumbuhan tolikel vang
kedua, pada sapi Madura vang dicliminasi
folikel dominannya gelombang pertumbuban
folitket akan muoocul  lebib cepat (P=001)
dibandingkan dengan sapi kelompok kontrol

Mal terscbut sesual dengan penclibian
Hariadi ef of (1997) vang menyatakan bahwa
evitlasi folikel dominan dapat merangsang
tmbulova  pelombang  pertumbuban  folikel
vany bans

Kelompok sapi komtrol,  muncel-nva
welombang  pertumbuhan folikel  kedua
menvehar pada had ke @ 1¢ dan 1Y

SN (264N

Persentase terbesar adalah pada ban ke 0
(50000, kemudian bart ke 9 (30%) dan han ke
P i20%)

Sapi-sap vang  dilakukan  eliminasi
loliket  dominannya menggunakan  HCG,

muncuinya  gelombang  pertumbuhan folikel
hedua sebagian besar terjadi pada hari ke 8
(80200, sedangkan sisanva teriadi pada hari
ke 7 (20%) Jadi dengan adanva perlakuan
HOG yang  dapal  mengovulasi folikel
dominan, munculnya gelombane pertumbuhan
folikel kedua memjadi lebih seragam wakiu-
nva.  HMal  tersebut  menunjukkan adanya
sinkronisast  dar gelombang  perlumbuhan
folikel lika gelombang pertumbuban folikel
sudah sinkron  maka diharapkan  program
sinkronisasi  birshi  deongan PGF2 akan
memberikan hasil vang lebih optimal, artinva
ternak-ternak  akan birahi pada hari yang
bersamaan  vaitu pada hari ke 3 sesudah
pemberian PGF2 yang kedua, dan selanjutnya
dapat dilakukan inseminasi buatan pada waktu
vang telah ditentukan sebelumnya, schingga
tidak perlu lagi memperhatikan tanda-tanda
birahi karena harinva sudah diperhitungkan

Jarak wakitu munculnya zelombang per-
tumbuhan folilkel

Jarak waktu antara munculnya gelom-
hang  pertumbizhan  folikel wvang  pertama
dengan yvang  kedua, perlu diperhijungkan
untuk menzetahui adanya perbedaan pola dari
eelombang pertumbuhan folikel Hal tersebut
berkaitan  denvan  sinkronisasi gelombang
pertumbuban folikel guna menyempurnakan
sinkronisas: birahi dan ovulasi

Dalam  keadaan  bhiasa,  gelombang
pertumbuhan  folikel  vang  kedua  muncul
sebelum gelombang peclumbohan fofikel vang
pertama regresi secara sempurma, oleh karena
it maka vyang dipakai pedoman dalam
mengkaitkan  gelombang  pertama  dengan
kedua adalah waktu munculnyva gelombang

Dari  hasil penelitian  int, lernvala
terdapat  perbedaan (P=0.01)  jarak  wakto
muneulnya  gelombang  pertumbuban folikel
pertama dan Ledua antara sapi Madura vang
dieliminasi folikel dominannya menggunakan
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HOG dibandingkan dengan sapi kelompok
kontrol. Pada sapi yang dibeni perlakuan HCG
tarak wakiu munculnya gelombang  pertum-
buhan folikel pertama dan kedua lebib kecil
dari pada sapi kelompok kontrol Hal tersebyt
discbabkan  harena  munculnya  pelombany
pertumbubhan folikel yang kedua pada sapi
perlakuan HOG lebih awal dars pada sapi
kelompok  kontrol  Munculnva  gelombane
pertumbuban folikel kedua wvang lehih awal
tersebut disebabkan karena pensaruh indul s
ovulasi felikel dominan mengounakan HOG
pada gelombang pertama, sehingua gelombang
kedua akan muncul lebik awal, sebagaimana
vang dikemukanan Haradi of af {1997} VAng
menvatakan babwa ovalasi folikel dominan
akan  merangsang munculnyva  eelombang
pertumbuhan folikel berikutnya

Dengan adanya perbedaan jarak wakiu
muncilnya gelombang  pertumbuhan fodikel
pertama  dan  kedua  menunjukkan bahwa
eliminasi folikel dominan dengan HCG dapat
mempengaruhi pola welombang pertumbuhan
folikel. dimana perubahan tersebut adalah ke
arah yang lebih sinkron antar ternak, sehingua
dapar  membantu meningkatkan  efisienst
progrant sinkronisasi birahi dengan PGF2.

kadar progesterom hari ke 3  sesudah
perlakuan

Kadar progesteron dalam darah perlu
dianalisis sebab untuk membuktikan terjadinya
ovulasi folike]l domiman atau tidak pada sapi
vang diberi perlakusn HOG

Dari hasil penclitian mengenai kadar
progesteron hari ke 3 sesudah perlakuan, sapi
Madura wang disumik HCG ternyata kadar
progesteronnya lebih tingay (P<001) diban-
dingkan sapi kelompok kontrol Hal tersebut
berarti  menunjukkan  bahwa  pada  sap
kelompok  perlakuan  memang  benar-benar
terjadi ovulasi pada tolikel dominannya

HOG akan menychabkan  terjadinya
ovulasi dan luteinisasi folikel dominan Hal ini
sesugl dengan penelitian Price dan Wehh
(1988} wang menyatakan bahwa  respon
penyuntikan HHCG pada folikel dominan akan
mempunyai pengaruh vang nvata. Lebih banjut
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dikatakan bahwa respon vang paling tingei
terjadi jika HCG diberikan pada awal dan
akhir fase luteal dari pada fase midluteal siklus
hiraki

Ovaulasi folikel dominan akan diikuti
terbentuknva  korpus  lutewm Peningkatan
kadar progesteron pada sapi Madura sesudah
perfakuan HCG  adalah berkaitan  dengan
induksi korpus luteum

Lama siklus hirahi

Siklus birahi merupakan jarak amtara
birahi yang satu dengan bhirahi berikutnys
Menurat Humter (1995) satn siklus birahi pada
sapi berkisar antara 18 sampai 24 han
Ditinjau dari pembagian periodenya, siklus
birahi tersebut dapat dibagi menjadi empat
perinde vaitu proestrus, estrus, metestrus dan
diestrus

Dan hasil penelitian ini, ternvata tidak
lerdapat perbedaan lama siklus hirahi antara
sapi Madura yang dieliminasi folikel domi-
nannva menggunakan HCG dibandingkan sapi
kelompok kontrol

Lama siklus birahi tidak terpengaruh
oleh perlakuan HCG. Hal tersebut kemung-
kinan disebabkan karena tingginva kadar
progesteron setelah perlakuan HCG, vang
menyebabkan gelombang pertumbuhan folikel
vang kedua menjadi lebih  panjang jika
dibandingkan dengan sapi kelompok kontrol
Sehingza walaupun gelombang pertumbuhan
folikel wvang kedua munculnva lebih awal,
tetapi lama siklus birahi akan tetap

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

HCG  dapat  menoovalasikan  olikel
dominan jika diberikan pada  samt folikel
berada pada fase tumbuh.

Eliminasi folikel dominan dengan HOG
dapat mempengaruhi pola gelombang pertum-
buhan  folikel. namun  demikian  tlidak
berpengaruh  terhadap panjang sikius  birahi
sapl Madura.




Hudeinn Pesermgskan Ve, 25 013, 200

saran

Metode sinkromisast birghi dengan dua
kali penyuntikan PGF2a, perle dikombinasi-
Fan dengan sinkronisasi gelombany pertumbu-
an folikel mengeunakan HCG untuk menda-
patkan efisiensi sinkronisasi vang lebih baik,
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